
1

Research Department -  email : valburyriset@bloomberg.net

NEWS HEADLINES JAKARTA COMPOSITE INDEX CHART

Sinyalemen secara teknis sejumlah indikator teknikal
mengkonfirmasikan  downtrend bagi IHSG dalam pekan ini. Indikasi
tersebut tercermin dari Stochastic maupun MACD mengindikasikan
pola downtrend bagi IHSG. Demikian sinyal dari MA5 dan MA20
mengkonfimasikan sinyal negatif bagi IHSG..

JAKARTA INDICES STATISTICS
CLOSE CHANGE VOLUME (Mn) VALUE (Rp Bn)

IHSG 6582.316 -23.737 9,938.923 7,853.860
LQ-45 1098.141 -3.745 2,462.138 4,733.577

MARKET REVIEW MARKET VIEW
Sell-off melanda bursa saham global pekan lalu yang dipicu oleh

pidato Gubernur The Federal Reserve baru, Jerome Powell, di depan
Kongres Amerika Serikat (AS) pada Selasa (27/2) dan Komite
Perbankan Senat AS pada Kamis (1/3). Powell menyampaikan
pandangan optimisnya atas perekonomian AS dan mengindikasikan
kenaikan bertahap Fed Fund Rate (FFR), tapi tidak menginginkan
overheating ekonomi. Pandangan hawkish Powell itu menaikkan yield
treasury AS dan menekan bursa saham global. Hal itu menyebabkan
mayoritas mata uang dunia melemah terhadap USD. Sell-off di bursa
saham global berlanjut pada Jumat (2/3) karena investor concern
terhadap terjadinya perang dagang global setelah presiden Donald
Trump berencana mengenakan bea masuk impor baja dan aluminium
masing-masing sebesar 25% dan 10%. Di sisi lain, kebijakan Trump itu
bisa menjadi bumerang bagi industri otomotif AS sendiri. Bagi
Indonesia, kebijakan bea masuk impor itu diperkirakan berdampak tidak
langsung, yaitu limpahan ekspor Cina dari pasar Amerika ke Indonesia.
Meski demikian Moody’s Investors Service memberikan proyeksi Stabil
untuk industri baja Asia. Penilaian positif itu mempertimbangkan faktor
permintaan yang stabil dan pemangkasan kapasitas di Cina.

Pada Jumat (2/3) mayoritas bursa saham Asia melemah. Bahkan
indeks Nikkei225 terkoreksi 2,5%. Tekanan kuat di bursa saham juga
dipicu oleh pernyataan Gubernur Bank of Japan (BoJ) dalam dengar
pendapat dengan parlemen bahwa BoJ akan mulai membuka
kemungkinan untuk mengakhiri program stimulus pada tahun fiskal
2019. BoJ melihat inflasi akan bergerak ke arah 2% pada tahun fiskal
2019. Hal itu mengakibatkan investor khawatir akan pertumbuhan global
di tengah kemungkinan kenaikan FFR. Di sisi lain Yen menguat.

Tekanan di bursa saham Eropa kontinu hingga Jumat lalu. Indeks
DAX Jerman sempat terkoreksi hampir 2%. Selain itu retail sales Jerman
turun 0,7% MoM di Januari dari sebelumnya turun 1,9%. Data
construction PMI Inggris Februari 2018 naik ke 51,4 dari 50,2 tapi tidak
mampu mendorong pasar saham. Sementara European Central Bank
(ECB) masih memperdebatkan cara keluar dari program stimulusnya.

Bursa saham Indonesia yang sempat rebound pada Kamis lalu, turut
tertekan oleh sentimen eksternal tersebut. Akibatnya IHSG melemah
0,359% ke 6582,316 pada Jumat (2/3). Investor asing mencatatkan net
sell Rp 685,36 miliar. Investor concern terhadap nilai tukar rupiah yang
terdepresiasi hingga ke Rp 13.750/USD. Bank Indonesia (BI)
menyatakan nilai rupiah beberapa hari terakhir bergerak di kisaran Rp
13.700-Rp 13.800 per USD atau berada di bawah nilai fundamentalnya.
Menurut BI, rentang normal pergerakan nilai rupiah di kisaran Rp 13.200
- Rp 13.300 per USD. BI juga menegaskan, pelemahan rupiah terhadap
US dolar hanya bersifat sementara. BI menekankan akan selalu hadir di
saat rupiah mengalami fluktuasi yang tinggi untuk stabilisasi.

Pekan ini investor mencermati National People’s Congress Cina.
Pasar juga fokus pada Rapat Dewan Gubernur European Central Bank
(ECB) pada 8 Maret 2018, pidato Gubernur Bank of England (BoE) di
inaugurasi Konferensi Ekonomi Skotlandia, pidato PM Inggris, Theresa
May, dalam hubungan Inggris dengan Uni Eropa (UE) pada Jumat.

Pemerintah optimis pertemuan tahunan IMF di Nusa Dua, Bali, awal
Oktober mendatang akan meningkatkan investasi di Indonesia. Karena
acara ini akan dihadiri sekitar 18.000 delegasi kementerian keuangan
dan bank sentral berbagai negara. Kepercayaan internasional pada
perkembangan Indonesia akan muncul karena kehadiran langsung dan
melihat sendiri kondisinya. Selama seminggu atau lebih peserta yang
menangani keuangan negara ini akan tinggal di Indonesia, mengikuti
kegiatan resmi hingga berwisata.

Bank Indonesia menyebut nilai tukar rupiah, yang dalam beberapa
hari terakhir bergerak di rentang Rp13.700 sampai Rp13.800 per dolar
AS, sudah berada di bawah nilai fundamentalnya, dan sudah
berlebihan. Jika keterpurukan rupiah terus berlanjut dikhawatirkan
negeri ini akan dilanda krisis ekonomi, memperbesar defisit transaksi
berjalan. Akibatnya, hal ini akan semakin melemahkan kurs rupiah.
Kondisi pelemahan kurs ini, dikhawatirkan jika berbarengan dengan
keringnya likuiditas sehingga dapat menyebabkan tekanan pada
neraca perdagangan akibat kondisi net importir minyak bumi.
Sementara itu, harga minyak telah mengalami kenaikan yang
menyentuh level US$60 per barel.

Proyek LRT Jabodebek sudah diizinkan melanjutkan lagi konstruksi
layang setelah lulus evaluasi Komite Keselamatan Konstruksi.
Pemerintah sempat menyetop sementara konstruksi layang semua
proyek infrastruktur yang sedang berjalan. Salah satunya proyek Light
Rail Transit (LRT) Jakarta, Bogor, Depok, Bekas (Jabodebek).
Moratorium proyek tak mengganggu proses pembangunan LRT
Jabodebek karena cuma 5 hari kerja.

Presdien AS Donald Trump mengatakan akan mengenakan tarif 25
persen untuk produk impor baja dan 10 persen untuk aluminium guna
melindungi industri AS. Berbicara mengenai penerapan tarif baja dan
aluminium, membuat Kepala Pusat Perdagangan Internasional (ITC)
bergabung dengan direktur jenderal Organisasi Perdagangan Dunia
(WTO) kekhawatirannya tentang potensi perang dagang. Kebijakan
Trump ini mendapat protes keras  dari pemerintahannya sendiri.

Staf kepercayaan Presiden Amerika Serikat Donald Trump, Hope
Hicks, mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Komunikasi
Gedung Putih. Gedung Putih mengumumkan Hicks mengundurkan diri
sehari setelah mengikuti sidang tertutup Komite Intelijen Dewan
Perwakilan Rakyat dalam penyelidikannya terhadap campur tangan
Rusia dalam pemilu presiden AS 2016.

Sentimen diatas meski terbilang terbatas untuk mendorong IHSG,
namun dukungan bagi indeks ini hanya dapat ditopang sentimen
laporan laba perusahaan yang akan banyak rilis dalam pekan ini.
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 ADHI tutup operasional usaha AMPL di Singaoura
 20 proyek WSKT lolos evaluasi KKK
 Dapen dan asuransi minati ruas tol atau saham WSKT
 WSBP bukukan kontrak baru Rp622,1 miliar
 Laba bersih WEGE 2017 meningkat 105,88%
 ACST mendapatkan pinjaman Rp 1,6 triliun
 DILD incar penjualan lahan industri hingga 15 ha
 BBRI targetkan volume transaksi repo Rp60 triliun
 BBNI buka akses e-commerce
 Pefindo tegaskan peringkat idAA+ untuk BBTIN
 BBCA tawarkan promo bunga kredit kendaraan bermotor
 BNGA tawarkan bunga KPM 2,75%
 MEGA akan bagi dividen Rp 93,34/saham
 BEKS buka kantor cabang di Kabupaten Pandeglang
 ISAT peroleh pinjaman max Rp 1 triliun dari anak-anak usaha
 ISAT divestasi PT Artajasa Pembayaran Elektronis melalui IPO
 ISAT anggarkan capex tahun 2018 sebesar Rp 6-7 triliun
 KRAS targetkan volume penjualan baja tahun 2018 naik 40% YoY
 KRAS akan operasikan 2 pabrik di 2H 2018
 Laba bersih TPIA naik 6,3% YoY pada 2017
 BRPT akan melakukan rights issue
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Adhi Karya (ADHI) telah menutup operasional usaha salah satu anak
perusahaan yaitu Adhi Multipower Pte Ltd. (AMPL) di Singapura pada 8
Januari 2018. Penutupan operasional anak perusahaan AMPL
dilakukan dengan pertimbangan bahwa proses bisnis dan aktivitas
impor barang untuk kebutuhan proyek-proyek ADHI sudah tidak
diperlukan lagi, sehingga anak perusahaan AMPL tidak mempunyai
kegiatan proses impor barang.

Komite Keselamatan Konstruksi (KKK) memberikan pernyataan layak
untuk dilanjutkan terhadap 20 proyek konstruksi yang sedang
dikerjakan Waskita Karya (WSKT). Adapun satu dari 20 proyek tersebut
adalah konstruksi pembangunan jalan tol Bekasi – Cawang – Kampung
Melayu (Becakayu). Proyek lain yang juga diizinkan KKK untuk
dilanjutkan adalah light rail transit (LRT) Palembang, proyek Jakarta –
Cikampek II Elevated, Salatiga – Solo, Pasuruan – Probolinggo, Krian –
Legundi – Bunder, Bakauheni – Terbanggi Besar, Terbanggi Besar –
Permata Panggang, Permata Panggang – Kayu Agung, Kayu Agung –
Palembang – Betung,  dan Ciawi – Sukabumi. Selain itu, perseroan juga
dapat melanjutkan proyek Cimanggis –Cibitung, Cinere – Serpong,
Cibitung –Cilincing, Pejagan – Pemalang,  Pemalang – Batang, Batang
– Semarang, Gempol – Pasuruan, Manado –Bitung, dan Kunciran –
Serpong.

Waskita Karya (WSKT) mengakui sejumlah perusahaan asuransi dan
dana pensiun termasuk dalam beberapa investor yang mengincar
konsesi 10 ruas tol atau sebagian saham Waskita Toll Road (WTR) milik
WSKT. Perseroan berharap proses divestasi konsesi 10 ruas tol dan
sebagian saham WTR dapat segera terlaksana.

Waskita Beton Precast (WSBP) mencatat kontrak baru sebesar Rp622,
1 miliar hingga akhir Februari 2018. Adapun angka tersebut setara
dengan 5,6% dari total target kontrak baru mencapai Rp11,52 triliun
tahun ini, dibandingkan realisasi kontrak baru tahun lalu sebesar
Rp11,03 triliun.

Wijaya Karya Bangunan Gedung (WEGE) membukukan pertumbuhan
laba sebesar 105,88% menjadi Rp294,87 miliar pada 2017. Sementara
pendapatan perseroan meningkat 102,6% YoY menjadi Rp3,89 triliun
pada tahun lalu.

Acset Indonusa (ACST) menerima pinjaman sebesar Rp 1,6 triliun
dengan bunga 8,46% per tahun dan jangka waktu perjanjian sampai
dengan 21 Desember 2019. Dana akan digunakan untuk pendanaan
modal kerja untuk pengerjaan proyek-proyek konstruksi dan
infrastruktur.

Intiland Development (DILD) mengincar penjualan lahan 10-15 ha di
Ngoro Industrial Park, Jawa Timur, pada 2018. Sementara tahun lalu,
perseroan membukukan penjualan lahan kisaran 20 ha di kawasan
tersebut. Pada 2018, DILD optimis rata-rata nilai penjualan lahan dapat
tumbuh 5-7% YoY. Dengan target tersebut, perseroan mengincar
pendapatan industrial estate dapat menyumbang marketing sales Rp
200 miliar. Adapun DILD membidik marketing sales sebesar Rp 3,85
triliun, naik 14,24% YoY. Perseroan menganggarkan belanja modal
sekitar Rp 2 triliun pada 2018.

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) memperkirakan potensi volume transaksi
repo yang bisa diperoleh tahun ini mencapai Rp60 triliun. Total volume
transaksi repo perseroan dengan seluruh bank sepanajng tahun lalu
mencapai Rp55,56 triliun.

Tingginya potensi transaksi melalui e-commerce menyebabkan Bank
Negara Indonesia (BBNI) menyasar segmen tersebut demi memacu
volume transaksi kartu debit. Perseroan tengah melakukan
pengembangan di sisi IT utnuk memungkinkan nasabah tabungan
menggunakan kartu debit BNI untuk transaksi di berbagai platform e-
commerce. Perseroan berharap di akhir bulan ini dapat masuk untuk
transaksi online karena potensi e-commerce sudah 40-50%.

Pefindo menegaskan peringkat idAA+ untuk Bank Tabungan Negara
(BBTN) dan obligasi perusahaan yang masih beredar dengan prospek
Stabil. Peringkat tersebut mencerminkan dukungan dari pemerintah
Indonesia sebagai pemegang saham pengendali BTN yang sangat
kuat, posisi usaha yang sangat kuat di segmen kredit kepemilikan
rumah dan permodalan yang kuat.

Bank Central Asia (BBCA) melakukan promo suku bunga dengan
menawarkan tingkat bunga cicilan sebesar 3,61% untuk kredit
kendaraan bermotor. Promo tersebut digelar selama 9 Februari hingga
31 Maret 2018.

Bank CIMB Niaga (BNGA) menawarkan kredit pemilikan mobil (KPM)
dengan bunga mulai 2,75%. Bunga tersebut adalah bunga flat per 1
tahun dan efektifnya 5,9% per tahun. Selain itu, perseroan juga
menawarkan beragam keuntungan bagi nasabah misalnya suku bunga
flat dan fix selama waktu tenor, syarat pengajuan mudah dan proses
cepat, adanya berbagai pilihan skema pembiayaan yang inovatif sesuai
kebutuhan nasabah serta kemudahan pembayaran angsuran melalui
auto debit dari rekening tabungan BNGA.

Bank Mega (MEGA) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp 93,34
per saham pada 27 Maret 2018. Cum dan ex dividen di pasar
reguler/negosiasi pada 7 dan 8 Maret 2018, sedangkan cum dan ex
dividen di pasar tunai 12 dan 13 Maret 2018 dengan DPS hingga 12
Maret 2018. Bank Mega meraih laba yang dapat didistribusikan kepada
pemilik entitas induk tahun 2017 sebesar Rp 1,30 triliun, naik
dibandingkan sebelumnya Rp 1,15 triliun.

Bank Banten (BEKS) membuka kantor cabang di Kabupaten
Pandeglang guna meningkatkan pelayanan dan bisnis. Adapun kantor
tersebut sebelumnya kantor cabang pembantu (KCP). Hingga Februari
2018, perseroan sudah memiliki 7 kantor cabang, 7 kantor cabang
pembantu, 4 kantor kas, 1 payment point, lima smart van atau mobil kas
keliling, serta 114 ATM.

Indosat (ISAT) akan menerima pinjaman senilai maksimal Rp 1 triliun
dari anak-anak usahanya. Dana ini dipergunakan oleh perusahaan
untuk program optimalisasi kas perusahaan. Anak usahanya yang
memberikan pinjaman kepada ISAT adalah PT Aplikanusa Lintasarta,
PT Portal Bursa Digital, PT Starone Mitra Telekomunikasi, PT Indosat
Mega Media, Indosat Singapore Pte. Ltd. dan PT Lintas Media Danawa.
Pemberian pinjaman ini ditujukan untuk membantu perusahaan
menyediakan likuiditas internal, khususnya dalam jangka pendek
dengan tingkat bunga yang wajar serta proses singkat. Selain itu juga
untuk mengoptimalkan kelebihan kas pada anak usahanya tersebut.
Suku bunga pinjaman yang akan digunakan perusahaan adalah
Jakarta Interbank Offered Rate (JIBOR) ditambah dengan margin
sebesar 2,25%.

Langkah Indosat (ISAT) melakukan divestasi anak usaha yaitu PT
Artajasa Pembayaran Elektronis, melalui penawaran umum saham
perdana (initial public offering/IPO) adalah untuk memenuhi ketentuan
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yang sudah diatur oleh Bank
Indonesia. Sebelumnya Indosat memiliki perusahaan tersebut melalui
anak usahanya yaitu PT Lintasarta sebesar 55%. Setelah divestasi
Artajasa melalui IPO, kepemilikan perusahaan hanya akan tersisa
sebesar 38,86%. Kepemilikan perusahaan atas Artajasa membuat
Indosat tidak lagi menjadi pengambil keputusan bagi perusahaan yang
menjalankan usaha ATM Bersama tersebut.

Indosat (ISAT) menganggarkan belanja modal (capital
expenditure/capex) sebesar Rp 6 triliun-Rp 7 triliun di tahun 2018. Dana
ini akan digunakan perusahaan untuk pengembangan jaringan internet
di wilayah luar Jawa. Indosat saat ini fokus memberikan layanan
internet 4G di wilayah luar Jawa. Meskipun saat ini layanan data di luar
Jawa masih dikuasai oleh Telkomsel, tapi Indosat juga ingin
meningkatkan kualitas jaringan. Dana capex ini sebagian akan berasal
dari penerbitan obligasi dan sukuk senilai Rp 3 triliun pada tahun 2017.
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Perusahaan saat ini memiliki 60 ribu Base Transceiver Station BTS) di
seluruh Indonesia, dan mayoritas masih berada di wilayah Jawa.
Indosat juga ikut berkontribusi dengan program pemerintah untuk
mengembangkan jaringan 2G di Daerah Tertinggal, Terdepan dan
Terluar (daerah 3T).

Krakatau Steel (KRAS) menargetkan volume penjualan baja pada tahun
2018 naik hingga 40% YoY menjadi 2,8 juta ton. Pertumbuhan ini
seiring dengan proyeksi kenaikan konsumsi baja domestik tahun 2018
hingga 10%. Dengan pertumbuhan penjualan ini, KRAS optimis
perusahaan dapat meningkatkan pendapatan dan mendapat untung di
tahun 2018.

Krakatau Steel (KRAS) akan mengoperasikan 2 pabriknya pada
semester II 2018 yakni proyek blast furnace dan hot strip mill 2. Saat ini
kedua proyek tersebut sudah mendekati penyelesaian, tapi masih perlu
waktu untuk commisioning. Bahan baku untuk pabrik tersebut akan
didatangkan dari Australia. Meski ada fase commisioning, perusahaan
berharap agar semester II 2017 pabrik ini sudah berjalan. Jika sudah
dijalankan, maka ada tambahan produksi sekitar 1,5 juta ton, sehingga
jika digabungkan dengan produksi Krakatau Posco sebesar 3 juta ton,
maka total akan mencapai 4,5 juta ton.

Chandra Asri Petrochemical (TPIA) membukukan kenaikan laba bersih
sebesar 6,3% YoY menjadi USD 319,2 juta pada 2017. Pertumbuhan
laba bersih tersebut ditopang oleh volume yang lebih tinggi dan margin
produk sehat yang terus berlanjut. Adapun pendapatan meningkat
25,3% YoY menjadi USD 2,41 miliar pada 2017.

Barito Pacific (BRPT) akan melakukan penambahan modal dengan
HMETD (rights issue) dengan jumlah sebanyak-banyaknya 5,6 miliar
saham baru dengan nilai nominal Rp 500 per saham. Perseroan juga
berencana menerbitkan waran sebanyak-banyaknya 1,4 miliar. BRPT
berharap untuk memperoleh dana sebanyak-banyaknya USD 1.000
juta. RUPSLB akan diselenggarakan pada 11 April 2018.

Garuda Indonesia (GIAA) telah menunjuk empat penjamin agar dapat
segera menerbitkan obligasi global (global bond) sebanyak-banyaknya
US$750 juta. Keempat penjamin tersebut adalah Standard Chartered,
Deutsche Bank, ANZ, dan Bank of Tokyo Mitsubishi. Di sisi lain,
perseroan juga memiliki wacana untuk menerbitkan obligasi rupiah
dengan nilai sebanyak-banyaknya setara US$200 juta. Kendati
demikian, perseroan masih mengkaji kondisi struktur keuangan dan
pasar untuk memutuskan penerbitan obligasi rupiah tersebut.

Garuda Indonesia (GIAA) akan membuka rute Jakarta – Sorong untuk
meningkatkan akses pariwisata menuju kawasan Indonesia Timur.
Adapun rute penerbangan ini akan dilayani mulai 10 Maret 2018
dengan pesawat Boeing 737-800 NG berkapasitas 162 kursi.

Garuda Maintenance Facility Aero Asia (GMFI) mengucurkan investasi
hingga USD70 juta untuk membuka cabang perawatan dan perbaikan
pesawat di Timur Tengah. Adapun nilai investasi tersebut setara
dengan nilai pembangunan perawatan berkala tingkat rendah di dalam
negeri. Saat ini, perseroan sedang menggelar uji tuntas (due diligence)
terhadap GME Aviation Services DWC LLC selaku calon mitra untuk
pasar Timur Tengah.

Humpuss Intermoda Transportasi (HITS) membeli kapal tanker
pengangkut minyak bernama MT Sinar Emas seharga USD 8,7 juta atau
setara Rp 119,61 miliar (kurs Rp13.748) dari PT Samudera Shipping
Services. Kapal dibeli oleh PT Hutama Trans Kencana, perusahan yang
dikendalikan Humpuss lewat anak usaha PT Hutama Trans Kimia.
Pembelian MT Sinar Emas didanai oleh kredit perbankan sebesar USD
6,9 juta atau sekitar Rp 94,87 miliar. Jumlah tersebut setara 79% dari
nilai pembelian kapal. Sisa kebutuhan pendanaan untuk pembelian
kapal berasal dari kas internal Humpuss.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Mitra Keluarga
Karyasehat (MIKA) menyetujui pembelian kembali saham (buy back)
yang telah dikeluarkan perseroan. Jumlah saham yang dibeli kembali
adalah sebanyak-banyaknya 5% dari modal disetor atau maksimum
sebanyak 727,54 juta saham atau dengan maksimum dana senilai Rp
1,4 triliun. Rencana transaksi itu akan dilakukan melalui 2 tahap. Tahap
pertama, perusahaan akan mengambil saham dengan cara
peningkatan modal ditempatkan dan disetor RKI melalui pengeluaran
87,85 juta saham baru yang seluruhnya akan diambil bagian oleh Mitra
Keluarga. Tahap kedua, perusahaan akan melakukan pembelian
saham dengan cara penjualan, pengalihan dan pemindahtanganan
sebagian saham-saham milik para pemegang saham dalam RKI yang
akan dilakukan setelah efektifnya penerbitan saham baru tersebut. Nilai
transaksi dari rencana pengambilan saham tersebut senilai Rp 189,15
miliar dan rencana pembelian saham Rp 153,49 miliar. Dengan
demikian secara keseluruhan nilai transaksi itu mencapai Rp 342,64
miliar.

Mitra Komunikasi Nusantara (MKNT) akan fokus mengembangkan
bisnis pulsa. Selama ini distribusi pulsa menyumbang lebih dari 90%
pendapatan perseroan. Untuk itu, perseroan baru saja merombak
jajaran direksinya dalam rapat umum pemegang saham luar biasa
(RUPSLB) yang dilaksanakan pada 2 Maret 2018.

Kioson Komersial Indonesia (KIOS) merombak jajaran direksi dan
menunjuk komisaris baru untuk mendukung ekspansi bisnis perseroan.

Capitol Nusantara Indonesia (CANI) mencatat rugi bersih sebesar USD
2,57 juta per Desember 2017 turun dibandingkan rugi bersih USD 3,27
juta per Desember 2016. Pendapatan turun menjadi USD 1,01 juta dari
USD 2,51 juta.

Gihon Telekomunikasi Indonesia menawarkan sebanyak-banyaknya
200 juta lembar saham baru kepada publik melalui skema penawaran
umum perdana (IPO). Perusahaan yang bergerak di bidang menara
telekomunikasi tersebut akan melepas sekitar 33,49% kepemilikan
dengan kisaran harga Rp1.100-Rp1.300 per saham sehingga target
perolehan dana IPO akan mencapai di kisaran Rp220-Rp260 miliar.
Sebesar 74% dari target dana IPO tersebut akan digunakan untuk
pelunasan sebagian atau seluruh utang perbankan kepada Bank
Mandiri (BMRI).
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COMMODITIES DUAL LISTING
Description Price (USD) Change Description Price (USD) Price (IDR) Change (IDR)
Crude Oil (US$)/Barrel 61.56 0.31 TLKM (US) 29 4,051 58
Natural Gas (US$)/mmBtu 2.71 0.02 ANTM (GR) 0.05 763 153
Gold (US$)/Ounce 1322.91 0.16
Nickel (US$)/MT 13450.00 -10.00
Tin (US$)/MT 21475.00 -180.00
Coal (NEWC) (US$)/MT* 102.90 40.50
Coal (RB) (US$)/MT* 94.45 31.09
CPO (ROTH) (US$)/MT 685.00 -11.25
CPO (MYR)/MT 2555.50 20.00
Rubber (MYR/Kg) 688.00 -5.00
Pulp (BHKP) (US$)/per ton 1011.62 3.24
*weekly

GLOBAL INDICES VALUATION
Change PER (X) PBV (X) Market Cap

Country Indices Price
%Day %YTD 2018E 2019F 2016E 2017F (USD Bn)

USA DOW JONES INDUS. 24538.06 -0.29 -0.73 16.58 15.16 3.74 3.48 6,704.5
USA NASDAQ COMPOSITE 7257.87 1.08 5.13 22.13 19.05 4.22 3.78 11,399.2
ENGLAND FTSE 100 INDEX 7069.90 -1.47 -8.04 13.34 12.63 1.75 1.67 1,585.4
CHINA SHANGHAI SE A SH 3408.60 -0.59 -1.58 12.74 11.02 1.49 1.34 5,236.5
CHINA SHENZHEN SE A SH 1905.48 -0.64 -4.07 19.43 15.90 2.64 2.36 3,595.5
HONG KONG HANG SENG INDEX 30583.45 -1.48 2.22 11.95 10.79 1.30 1.21 2,560.3
INDONESIA JAKARTA COMPOSITE 6582.32 -0.36 3.57 16.85 15.13 2.60 2.39 534.1
JAPAN NIKKEI 225 21181.64 -2.50 -6.95 15.94 15.11 1.71 1.58 3,572.1
MALAYSIA KLCI 1856.07 -0.26 3.30 16.49 15.41 1.70 1.62 288.8
SINGAPORE STRAITS TIMES INDEX 3479.20 -0.99 2.24 13.99 12.99 1.23 1.18 442.1

FOREIGN EXCHANGE FOREIGN EXCHANGE
Description Rate (IDR) Change Description Rate (USD) Change
USD/IDR 13,757.00 9.00 1000 IDR/ USD 0.07 0.0000
EUR/IDR 16,948.62 59.03 EUR / USD 1.23 0.0003
JPY/IDR 130.24 0.05 JPY / USD 0.01 0.0000
SGD/IDR 10,427.50 6.64 SGD / USD 0.76 0.0004
AUD/IDR 10,676.81 -10.57 AUD / USD 0.78 0.0001
GBP/IDR 18,979.16 19.20 GBP / USD 1.38 -0.0006
CNY/IDR 2,168.03 -3.23 CNY / USD 0.16 0.0003
MYR/IDR 3,524.27 24.84 MYR / USD 0.26 0.0016
KRW/IDR 12.75 -0.01 100 KRW / USD             0.09 0.0002

CENTRAL BANK RATE INTERBANK LENDING RATE
Description Country Rate (%) Description Country Rate (%)
FED Rate (%) US 1.50 JIBOR (IDR) Indonesia 4.92
BI 7-Day Repo Rate (%) Indonesia 4.25 LIBOR (GBP) England 0.50
ECB Rate (%) Euro 0.00 SIBOR (USD) Singapore 0.17
BOJ Rate (%) Japan 0.10 D TIBOR (YEN) Japan 0.06
BOE Rate (%) England 0.50 Z TIBOR (YEN) Japan 0.06
PBOC Rate (%) China 4.35 SHIBOR (RENMINBI) China 4.05

INDONESIAN ECONOMIC INDICATORS IDR AVERAGE DEPOSIT
Description February-18 January-18 Description Rate (%)
Inflation YTD % 0.79 0.62 1M 5.55
Inflation YOY % 3.18 3.25 3M 5.71
Inflation MOM % 0.17 0.62 6M 5.73
Foreign Reserve (USD) 131.98 Bn 130.20 Bn 12M 5.69007
GDP (IDR Bn) 3,490,608.30 3,503,568.50
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BUSINESS & ECONOMIC CALENDAR
Date Agenda Expectation
06 Mar US Factory Orders Turun menjadi -0.3% dari 1.7%
06 Mar US Durable Goods Orders --
07 Mar Indonesia Net Foreign Assets --
07 Mar Indonesia Foreign Reserves --
07 Mar US Nonfarm Productivity Naik menjadi 0.0% dari -0.1%
07 Mar US Unit Labor Costs Tetap 2.0%
07 Mar US Trade Balance Naik menjadi -$52.5 Bn dari -$53.1 Bn
08 Mar US Consumer Credit Naik menjadi $19.00 Bn dari $18.44 Bn
08 Mar US Initial Jobless Claims --
08 Mar US Continuing Claims --
09 Mar US Unemployment Rate Turun menjadi 4.0% dari 4.1%
09 Mar US Underemployment Rate --
09 Mar US Wholesale Trade Sales MoM --
09 Mar US Wholesale Inventories MoM --
Ket: (*) US Time (^) Tentative

LEADING MOVERS LAGGING MOVERS
Stock Price Change (%) Index pt Stock Price Change (%) Index pt
BMRI    IJ 8475 1.19 4.14 BBCA    IJ 22875 -1.29 -6.57
INKP IJ 11950 7.17 3.93 ADRO    IJ 2310 -4.55 -3.16
ASII    IJ 8150 0.93 2.72 UNTR    IJ 35700 -2.26 -2.76
CASA    IJ 300 9.49 1.27 DSSA    IJ 11200 -19.57 -1.88
PSAB    IJ 256 24.27 1.19 BBNI    IJ 9525 -1.04 -1.66
KREN    IJ 670 10.74 1.06 ITMG    IJ 28675 -4.97 -1.52
ICBP    IJ 9100 1.11 1.05 CPIN    IJ 3470 -2.80 -1.47
KMTR    IJ 755 24.79 1.03 INCO    IJ 3150 -4.55 -1.34
TLKM    IJ 4070 0.25 0.90 TOPS    IJ 4060 -5.14 -1.32
KLBF    IJ 1620 1.25 0.84 MYOR    IJ 2400 -2.44 -1.20

UPCOMING IPO'S

Company Business IPO Price
(IDR)

Issued
Shares (Mn) Offering Date Listing Underwriter

Sky Energy Indonesia Manufacture &
Industries

375-450 213.25  15-21 Mar 2018 28 Mar 2018 Mirae Asset Sekuritas

Artajasa Penbayaran
Elektronis

Trade & Service 850-1250   437.50 28 Mar–04 Apr 2018 09 Apr 2018 Indo Premier Sekuritas
CLSA Sekuritas

Gihon Telekomunikasi
Indonesia

Infrastructure 1100-1300 200.00 28 Mar–04 Apr 2018 09 Apr 2018 Indo Premier Sekuritas
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DIVIDEND
Stock DPS (IDR) Status CUM Date EX Date Recording Payment
BJBR 90.30 Cash Dividend 7 Mar 2018 08 Mar 2018 12 Mar 2018 26 Mar 2018
MEGA 93.34 Cash Dividend 7 Mar 2018 08 Mar 2018 12 Mar 2018 27 Mar 2018
SMBR 3.69 Cash Dividend 7 Mar 2018 08 Mar 2018 12 Mar 2018 29 Mar 2018

CORPORATE ACTIONS
Stock Action Ratio EXC. Price (IDR) CUM Date EX Date Trading Period
GMCW Stock Split 1:8 -- TBA TBA --
HADE Reverse Stock 5:1 -- TBA TBA --

GENERAL MEETING
Emiten AGM/EGM Date Agenda
ELSA RUPSLB 05 Mar 2018
MYTX RUPSLB 05 Mar 2018
WICO RUPSLB 06 Mar 2018
UNSP RUPSLB 08 Mar 2018
AGRS RUPSLB 09 Mar 2018
BBNP RUPSLB 09 Mar 2018
EXCL RUPST 09 Mar 2018
WOMF RUPSLB 15 Mar 2018
BBNI RUPST 20 Mar 2018
BDMN RUPSLB 20 Mar 2018
BKSW RUPSLB 20 Mar 2018
BULL RUPSLB 20 Mar 2018
OCAP RUPSLB 20 Mar 2018
WTON RUPST 20 Mar 2018
BMRI RUPST 21 Mar 2018
BRPT RUPSLB 21 Mar 2018
SULI RUPSLB 21 Mar 2018



5 March 2018

Technical Analysis
5 March 2018

ASII TRADING BUY

S1 8075 R1 8200 Trend Grafik Major Up Minor Down

S2 7950 R2 8325

Closing
Price 8150

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 8075-Rp 8325

 Entry Rp 8150, take Profit Rp 8325

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 27.33 Positif
MACD 10.07 Positif
True Strength Index (TSI) -12.20 Positif
Bollinger Band (Mid) 8275 Negatif
MA5 8120 Positif
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Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

ICBP TRADING BUY

S1 9025 R1 9150 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 8900 R2 9275

Closing
Price 9100

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area overbought

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 9025-Rp 9275

 Entry Rp 9100, take Profit Rp 9275

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 63.07 Positif
MACD 22.45 Positif
True Strength Index (TSI) 38.86 Positif
Bollinger Band (Mid) 8918 Positif
MA5 9000 Positif
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 0.00000
  2,119,300

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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WSKT TRADING BUY

S1 2920 R1 2980 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 2860 R2 3040

Closing
Price 2950

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 2920-Rp 3040

 Entry Rp 2950, take Profit Rp 3040

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 29.47 Positif
MACD 3.10 Positif
True Strength Index (TSI) 4.19 Positif
Bollinger Band (Mid) 2899 Positif
MA5 2896 Positif
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WSKT - Wil l iam's % R(14)= -52.63, Volume()= 47,512,500.00
 -52.6316
 47,512,500

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

BMRI TRADING BUY

S1 8300 R1 8550 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 8050 R2 8800

Closing
Price 8475

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi negatif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area oversold

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 8300-Rp 8800

 Entry Rp 8475, take Profit Rp 8800

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 32.38 Positif
MACD -3.28 Negatif
True Strength Index (TSI) -12.21 Positif
Bollinger Band (Mid) 8363 Positif
MA5 8375 Positif
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Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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BBTN TRADING BUY

S1 3740 R1 3790 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 3690 R2 3840

Closing
Price 3770

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 3740-Rp 3840

 Entry Rp 3770, take Profit Rp 3840

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 54.62 Positif
MACD 3.04 Positif
True Strength Index (TSI) 1.98 Positif
Bollinger Band (Mid) 3724 Positif
MA5 3734 Positif
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Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

WSBP TRADING BUY

S1 462 R1 470 Trend Grafik Major Down Minor Up

S2 454 R2 478

Closing
Price 466

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi negatif

 Stochastics fast line & slow indikasi negatif

 Candle chart indikasi potensi rebound

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 462-Rp 478

 Entry Rp 466, take Profit Rp 478

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 51.23 Negatif
MACD -0.09 Negatif
True Strength Index (TSI) -5.73 Negatif
Bollinger Band (Mid) 468 Negatif
MA5 472.4 Negatif
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100,741,800

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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THESE RECOMMENDATIONS ARE BASED ON TECHNICAL AND ONLY INTENDED FOR ONE DAY TRADING
Price Support Resistance Indicators 1 Month

Ticker Rec
02-03-18 Entry Exit S2 S1 R1 R2 MACD Stoc* MA5* High Low

Agriculture
AALI Trading Buy 14900 14900 15050 14450 14750 15050 15350 Positif Negatif Positif 15175 12575
LSIP Trading Buy 1435 1435 1475 1345 1410 1475 1540 Positif Negatif Positif 1510 1260
SGRO Trading Sell 2500 2500 2490 2470 2490 2510 2530 Positif Negatif Negatif 2570 2430

Mining
PTBA Trading Sell 3070 3070 3040 2950 3040 3130 3220 Negatif Negatif Negatif 3480 3020
ADRO Trading Sell 2310 2310 2270 2170 2270 2370 2470 Negatif Negatif Negatif 2650 2150
MEDC Trading Sell 1460 1460 1435 1375 1435 1495 1555 Negatif Negatif Negatif 1600 1095
INCO Trading Sell 3150 3150 2940 2940 3090 3240 3390 Negatif Negatif Negatif 3890 3300
ANTM Trading Sell 920 920 910 890 910 930 950 Negatif Negatif Negatif 960 730
TINS Trading Buy 1165 1165 1190 1130 1150 1170 1190 Positif Negatif Positif 1205 930

Basic Industry and Chemicals
WTON Trading Sell 560 560 555 540 555 570 585 Negatif Negatif Negatif 645 540
SMGR Trading Sell 10975 10975 10875 10675 10875 11075 11275 Negatif Negatif Negatif 11775 10100
INTP Trading Sell 21450 21450 21200 20800 21200 21600 22000 Negatif Negatif Negatif 23000 19875
SMCB Trading Sell 845 845 840 830 840 850 860 Positif Negatif Negatif 930 840

Miscellaneous Industry
ASII Trading Buy 8150 8150 8325 7950 8075 8200 8325 Positif Positif Positif 8750 8000
GJTL Trading Sell 780 780 765 730 765 800 835 Negatif Negatif Negatif 935 705

Consumer Goods Industry
INDF Trading Buy 7700 7700 7850 7550 7650 7750 7850 Positif Positif Positif 8125 7550
GGRM Trading Buy 80000 80000 81600 78300 79400 80500 81600 Positif Positif Positif 86400 78700
UNVR Trading Buy 53900 53900 54250 53100 53675 54250 54825 Positif Positif Negatif 55775 52500
KLBF Trading Buy 1620 1620 1655 1580 1605 1630 1655 Positif Positif Positif 1750 1600

Property, Real Estate and Building Construction
BSDE Trading Buy 1845 1845 1865 1765 1815 1865 1915 Positif Negatif Positif 1965 1665
PTPP Trading Sell 3120 3120 3100 3060 3100 3140 3180 Negatif Negatif Negatif 3280 2890
WIKA Trading Sell 1900 1900 1865 1865 1890 1915 1940 Negatif Negatif Negatif 2190 1855
ADHI Trading Sell 2390 2390 2290 2290 2360 2430 2500 Negatif Negatif Negatif 2500 2050
WSKT Trading Buy 2950 2950 3040 2860 2920 2980 3040 Positif Positif Positif 3150 2530

Infrastructure, Utilities and Transportation
PGAS Trading Sell 2600 2600 2570 2520 2570 2620 2670 Negatif Negatif Negatif 2860 2150
JSMR Trading Buy 5350 5350 5425 5125 5275 5425 5575 Positif Negatif Positif 6350 5225
ISAT Trading Sell 5425 5425 5350 5350 5400 5450 5500 Negatif Negatif Negatif 5950 5325
TLKM Trading Buy 4070 4070 4120 4000 4040 4080 4120 Positif Positif Positif 4240 3920

Finance
BMRI Trading Buy 8475 8475 8800 8050 8300 8550 8800 Negatif Positif Positif 9050 7900
BBRI Trading Buy 3790 3790 3860 3710 3760 3810 3860 Positif Negatif Positif 3920 3580
BBNI Trading Sell 9525 9525 9350 9350 9475 9600 9725 Negatif Negatif Negatif 10175 8925
BBCA Trading Sell 22875 22875 22325 22325 22700 23075 23450 Negatif Positif Negatif 24700 22250
BBTN Trading Buy 3770 3770 3840 3690 3740 3790 3840 Positif Positif Positif 3850 3510

Trade, Services and Investment
UNTR Trading Sell 35700 35700 35275 34225 35275 36325 37375 Negatif Negatif Negatif 40500 34850
MPPA Trading Sell 442 442 434 412 434 456 478 Positif Negatif Negatif 525 430




